ABSTRAK
Laporan akhir ini mengambil judul “PENGELOLAAN OBYEK WISATA AIR TERJUN TUMPAK SEWU OLEH DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN DI KABUPATEN LUMAJANG PROVINSI JAWA TIMUR”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan obyek wisata Air Terjun Tumpak Sewu yang dilakuan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan di Kabupaten Lumajang serta cara yang dilakukan oleh Pemerintah untuk melibatkan masyarakat dan dampak yang ditimbulkan dalam meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Sidomulyo.
Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrument wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan informan yang terdiri dari Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, Sekretaris Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, Kassubag Keuangan, Kassubag Penyusunan Program, Kepala Bidang Pemasaran, Kepala Seksi Kelembagaan dan Sumber Daya Manusia Kepariwisataan, Kepala Seksi Pengembangan Destinasi Pariwisata, Ketua Kelompok Sadar Wisata Desa Sidomulyo, dan Masyarakat Desa Sidomulyo.
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa (1) Pengelolaan obyek wisata Air Terjun Tumpak Sewu yang dilakukan oleh Dinas Paiwisata dan Kebudayaan di Kabupaten Lumajang sudah berjalan dengan baik, tetapi ada beberapa hal yang belum maksimal, hal ini terlihat dari Perencanaan, Pengorganisasian, Penyusunan Personalia atau Kepegawaian, Pengarahan, dan Pengawasan yang sudah berjalan dengan baik tetapi ada beberapa hal yang menjadi penghambat yaitu mengenai anggaran dan SDM yang kurang berkompoten pada bidangnya. (2) Cara yang dilakukan oleh Pemerintah dalam melibatkan masyarakat dalam mengelola obyek wisata Air Terjun Tumpak Sewu adalah Mengajukan telaah staf untuk menganggarkan dana berupa bantuan keuangan khusus terkait kegiatan pengelolaan obyek wisata Air Terjun Tumpak Sewu, Sosialisasi kepada masyarakat khususnya Desa Sidomulyo untuk ikut serta dalam mengelola obyek wisata Air Terjun Tumpak Sewu, Melakukan kegiatan pembinaan berupa study banding maupun pelatihan untuk meningkatkan kemampuan maupun keterampilan untuk mengelola obyek wisata Air Terjun Tumpak Sewu dengan baik. (3) Dampak yang dilakukan masyarakat dalam mengelola obyek wisata Air Terjun Tumpak Sewu untuk meningkatkan perekonomian mereka yaitu sampai sekarang masih jauh dari harapan, dimana belum ada dampak yang didapatkan kepada masyarakat sekitar. Kegiatan bagi hasil atas pengelolaan daya tarik, penjualan makanan, kerajinan/ souvenir atau barang dan jasa lainnya yang dikembangkan oleh Pokdarwis tersebut masih kurang berdampak pada peningkatan perekonomian masyarakat Desa Sidomulyo
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